Sebagai dosen Bahasa Arab di Fakultas Syari'ah, 
saya akan memberikan kajian lengkap tentang 
Asmaul Husna >>- (As-Salam), dengan fokus pada 
tinjauan Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf tingkat lanjut. 


e> (As- Salam) secara bahasa berasal dari kata ¿b 
Au - Aly - (salima - yaslamu - salamatan) yang 
berarti selamat, sentosa, damai, terhindar dari segala 
kekurangan dan keburukan. Kata ini memiliki 
beberapa derivasi ( ishtigag ) yang penting untuk 
dipahami dalam konteks kajian ini. 


Kajian Ilmu Sharaf (Morfologi): 

1. Bentuk Kata ( Shighah): Aw! (As-Salam) dalam 
konteks Asmaul Husna berkedudukan sebagai 
isim mashdar (kata benda verbal) dari kata kerja 
alu (salima). Isim mashdar menunjukkan makna 
perbuatan secara abstrak tanpa terikat waktu. 
Dalam hal ini, ¿ùI (As-Salam) berarti 
"keselamatan" atau "kedamaian" itu sendiri, 
bukan perbuatan memberi keselamatan. 

. Pola Kata ( Wazan ): Bentuk wi (As-Salam) 
mengikuti wazan J3 (fa'al) yang sering 
digunakan untuk menunjukkan makna isim 
mashdar, seperti dalam kata X (kalam) yang 
berarti "perkataan" dari kata kerja JS (kallama). 

3. Derivasi Kata ( Ishtigag ): Dari akar kata ə J o 
(s-I-m), kita menemukan berbagai kata lain yang 


N 


berkaitan, antara lain: 

ss (sallama): memberi keselamatan, 
mengucapkan salam. Bentuk fi'il madhi (kata 
kerja lampau) bab tafa'il. 

o aky (yusallimu): sedang/akan memberi 
keselamatan. Bentuk fi'il mudhari' (kata kerja 
sekarang/mendatang) bab tafa'il. 

o akú (muslimun): orang yang berserah diri 
(kepada Allah). Bentuk isim fa'il (kata pelaku). 

saka — (musallamun): sesuatu yang 
diserahkan/diselamatkan. Bentuk isim maful 
(kata yang dikenai pekerjaan). 

o Dn (salamun): keselamatan, kedamaian. 
Bentuk lain dari isim mashdar. 


Kajian Ilmu Nahwu (Sintaksis): 

Dalam konteks Asmaul Husna, >J (As-Salam) 
berkedudukan sebagai khabar (predikat) dari 
mubtada' (subjek) yang mahazuf (dihilangkan), yaitu 
$ (huwa) yang merujuk kepada Allah SWT. 
Sehingga, susunan lengkapnya adalah J &' 
(Huwa As-Salamu) yang berarti "Dia (Allah) Maha 
Pemberi Keselamatan/Kedamaian". 


1. Trab: 
o A (Huwa): dhamir rafa' munfashil (kata ganti 
orang ketiga tunggal yang berdiri sendiri), 
berkedudukan sebagai mubtada' martu' 


2. 


w 


(subjek yang dirafa'). 

o Aú (As-Salamu): isim ma'rifah (kata benda 
yang definite/tertentu) karena diawali dengan 
alif lam, berkedudukan sebagai khabar martu' 
(predikat yang dirafa). Tanda "rafa”nya 
adalah dhammah di akhir kata. 

Makna dalam Konteks Kalimat: Keberadaan alif 
lam ma'rifah pada kata 2! (As-Salam) 
memberikan makna al-'ahdu (definisi yang sudah 
diketahui) atau al-jinsu (generik). Dalam konteks 
ini, lebih tepat dimaknai sebagai al-jinsu, yaitu 
Allah adalah sumber segala keselamatan dan 
kedamaian secara mutlak. 


. Keterkaitan dengan Ayat dan Hadis: Konsep 


all (As-Salam) sebagai salah satu nama Allah 
SWT diperkuat dengan ayat Al-Gur'an: 

5 Gagal Eya áll INI a SAN all ï Sa Ál A 
gÉ úe A gai “Sial Si Saad (Huwa 
Allahu alladzi la ilaha illa huwa almaliku 
alguddusu assalamu almu'minu 
almuhayminu al'azizu aljabbaru 
almutakabbiru subhana Allahi 'amma 
yushrikun) (QS. Al-Hasyr: 23) yang artinya: 
"Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, 
Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, 
Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha 
Memelihara, Yang Maha Perkasa,” Yang 
Maha Kuasa, Yang Memiliki segala 


keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan." 


Dengan demikian, kajian mendalam dari aspek Ilmu 
Sharaf dan Ilmu Nahwu terhadap Asmaul Husna ul 
(As-Salam) memberikan pemahaman yang 
komprehensif tentang makna dan kedudukannya 
sebagai salah satu nama Allah SWT yang Maha 
Sempurna. Semoga kajian ini bermanfaat. 
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